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ABSTRAK 

Heri Ikhlas Khusaeri. 18086040006. Kedudukan Anak Di Luar Nikah Dan 

Hak Warisnya Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Putusan Mahkamah 

Konstitusi 

Kedudukan anak dalam hukum Islam ada dua, yaitu anak sah dan anak 

tidak sah (di luar nikah). Kedudukan anak di luar nikah menurut Hukum Islam 

didasarkan pada nasab sebagai legalitas hubungan kekeluargaan yang 

berdasarkan hubungan darah, sebagai akibat dari pernikahan yang sah, atau nikah 

fasid, atau senggama subhat. Nasab merupakan pengakauan syara‟ bagi hubungan 

seorang anak dengan garis keturunan ayahnya, notabenenya anak tersebut berhak 

mendapatkan hak dan kewajibannya dari ayahnya, selanjutnya mempunyai hak 

dan kewajiban pula dari keturunan ayahnya. Dalam kaitannya dengan hak waris 

anak di luar nikah dapat dilihat dari kedudukan anak di luar nikah itu sendiri. 

Tujuan penelitian ini yaitu: 1). Untuk memperoleh data teoritik tentang 

kedudukan anak di luar nikah menurut hukum Islam dan putusan Mahkamah 

Konstitusi. 2). Untuk mengetahui dan menganalisis tentang hak waris  anak di luar 

nikah menurut hukum Islam dan putusan Mahkamah Konstitusi. 3). Untuk 

mengetahui dampak yang ditimbulkan dari putusan Mahkamah Konstitusi 

terhadap hak anak di luar nikah.  

Metode penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang mengarah pada 

hukum normatif, dengan pendekatan penelitian terhadap sistematika hukum. Alat 

pengumpul data dengan cara studi kepustakaan. Data tersebut kemudian dianalisis 

dengan menggunakan analisis kualitatif.  

              Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa, Hukum Islam 

menetapkan mengenai anak luar nikah sebagai anak tidak sah hanya mempunyai 

hubungan hukum perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya dan tidak 

mempunyai hubungan hukum dengan ayah dan kerabat ayahnya. Oleh karena 

anak luar nikah, baik dia laki-laki ataupun perempuan tidak diakui hubungan 

darahnya dengan ayahnya, maka dia tidak mewarisi harta ayahnya dan tidak pula 

dari seorang kerabat ayahnya sebagaimana ayahnya tidak mewarisinya lantaran 

tidak ada sebab pustaka mempusakai antara keduanya, yaitu hubungan darah. 

Sedangkan menurut Mahkamah Konstitusi melalui putusan No.46/PUU-

VIII/2010 yaitu: Anak yang dilahirkan di luar pernikahan mempunyai hubungan 

perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai 

ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk 

hubungan perdata dengan keluarga ayahnya. Dengan adanya putusan Mahkamah 

Konstitusi tersebut maka jika dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dan/atau alat bukti lain mengenai adanya hubungan biologis antara 

seorang anak yang dilahirkan di luar pernikahan yang sah maka anak tersebut 

mempunyai hubungan perdata dengan ayah dan keluarga ayahnya. 

Kata kunci: Anak Luar Nikah, Hukum Islam, Putusan Mahkamah Konstitusi  



 

 

 

ABSTRACT  

Heri Ikhlas Khusaeri. 18086040006. The Position Of Children Outside Of 

Marriage And Their Inheritance Rights In The Perspective Of Islamic Law 

And The Decision Of The Constitutional Court The position of children in 

Islamic law is twofold, namely legal children and illegitimate children 

(outside of marriage).  

The position of extramarital children according to Islamic Law is based 

on nasab as the legality of a family relationship based on blood relations, as a 

result of a valid marriage, or a fasid marriage, or a subhat intercourse. Nasab is a 

syara' for a child's relationship with his father's lineage, in fact the child is entitled 

to his rights and obligations from his father, then has rights and obligations from 

his father's descendants. In relation to the inheritance rights of children outside of 

marriage can be seen from the position of the child outside of marriage itself. 

The objectives of this study are: 1). To obtain theoretical data on the 

position of children outside of marriage according to Islamic law and the decision 

of the Constitutional Court. 2). To know and analyze about the inheritance rights 

of children outside of marriage according to Islamic law and the decision of the 

Constitutional Court. 3). To find out the impact caused by the Constitutional 

Court's decision on the rights of children outside of marriage. 

This research method is descriptive analysis that leads to normative law, 

with a research approach to legal systematics. Data collection tools by means of 

literature studies. The data is then analyzed using qualitative analysis. 

Based on the results of this study, it is concluded that Islamic Law 

stipulates that extramarital children as illegitimate children only have a civil law 

relationship with their mother and their mother's family and have no legal 

relationship with their father and father's relatives. Since an out-of-wedlock child, 

whether he is male or female, is not recognized as having a blood relationship 

with his father, he does not inherit his father's property nor from a relative of his 

father as his father did not inherit it because there is no reason for the literature to 

have a relationship between the two, i.e. blood relationship. Meanwhile, according 

to the Constitutional Court through decision No.46 / PUU-VIII / 2010, namely: A 

child born outside of marriage has a civil relationship with his mother and his 

mother's family and with a man as his father which can be proven based on 

science and technology and / or other evidence according to the law has a blood 

relationship, including a civil relationship with his father's family. With the 

decision of the Constitutional Court, if it can be proven based on science and 

technology and / or other evidence regarding the existence of a biological 

relationship between a child born outside of a legal marriage, the child has a civil 

relationship with the father and his father's family. 

Keywords: Extramarital Children, Islamic Law, Constitutional Court Ruling 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 1.  Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 -  ṭ  

 b  ẓ  

 t  „ 

 th  Gh 

 j  F 

 h  Q 

 kh  K 

 d  L 

 dh  M 

 r  N 

 z  W 

 s  H 

 sh  „ 

 ṣ   Y 

 ḍ    

 

 2.  Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama  Huruf Latin Contoh 

 Fathah A   

 Kasrah I  

 dhammah U  

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Contoh  

 
 

Fathah dan ya Ai  : kaifa 

 
 

Fathah dan wau Ai  : haula 

 



 

 

 

c. Untuk Maddah (panjang) ditulis â, î, dan û. 

  3.  Ta Marbuthah ( ) 

Transliterasi untuk ta marhahah ada tiga, ta marbuthah yang hidup (mendapat 

harkat fathah, kasrah dan dhammah) disimbolkan dengan huruf "T". Ta 

marbuthah yang mati (mendapat harkat sukun) maka disimbolkan dengan 

huruf h. Jika pada suatu kata yang berakhiran ta marbuthah diikuti dengan 

kata yang menggunakan kata sandang "a", serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka transliterasinya ada dua, bisa ditulis raudlah al-athfal dan 

raudhatulathfal. 

  4.  Tasydid 

Tasydid disimbolkan dengan penggandaan huruf yang ditasdidkan, misalnya, 

kata Muhammad, al-hajju atau rabbana 

  5.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam Bahasa Arab yang disimbolkan dalam al ditransliterasi 

dalam dua bentuk. Jika kata sandang tersebut dikuti dengan huruf syamsiyah, 

ditransliterasikan disambungkan seperti contoh kata ini ar-rajulu, asy-syams, 

ad-din dan lain-lain. Sedangkan kata sandang yang diikuti dengan huruf 

qomariyah, maka transliterasinya adalah al-qalam, al-kitab, al-mal, dan lain-

lain 

  6.  Hamzah 

Hamzah di awal kata ditransliterasikan dengan huruf vocal (a. i. u) sedangkan 

hamzah di tengah dan di akhir kata, maka menggunakan koma terbalik di atas 

(") 



 

 

 

  7.  Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital dalam transliterasi Arab-Latin mengikuti pedoman 

EYD. 
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